Sabar dengan IImu

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Segala puji hanya bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, Rabb semesta alam, yang telah
memberikan Kita kesempatan menunaikan berbagai ibadah, termasuk pada kesempatan siang

hari ini, kita mampu menunaikan ibadah shalat Jumat.

Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabiyullah
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, keluarganya, shahabatnya, serta seluruh umatnya

yang mengikuti jejak beliau hingga hari kiamat.



Marilah, kita meningkatkan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala dengan

sebenar-benar tagwa. Taqwa adalah bekal terbaik dalam kehidupan dunia dan akhirat. Dengan

tagwa, Kita akan meraih ridho-Nya, rahmat-Nya, dan keberkahan dalam hidup ini.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Surah Al-Kahfi Ayat 68:
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“Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan
yang cukup tentang hal itu?”

Ayat ini merupakan ucapan Nabi Khidr ‘Alaihissalam kepada Nabi Musa ‘Alaihissalam, saat

Nabi Musa memohon untuk belajar darinya. Dalam perjalanan itu, Nabi Musa tidak mampu
bersabar ketika menyaksikan hal-hal yang tampak aneh dan tidak masuk akal jika hanya dilihat

dari lahirnya saja, kemudian Nabi Khidr meyakinkan Nabi Musa dengan ayat di atas:

ETORACRIPIATRIIE S

“Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan
yang cukup tentang hal itu?” (QS. Al-Kahfi: 68).

Apa pelajaran dari ayat ini?

Allah Subhanahu wa Ta‘ala mengajarkan bahwa tanpa ilmu, seseorang tidak akan mampu

bersabar. Banyak hal dalam hidup ini yang tampak tidak sesuai harapan, tidak masuk logika,



atau terasa tidak adil, namun bisa jadi hal itu adalah bagian dari hikmah dan takdir Allah yang

sempurna yang belum kita ketahui.

Sebagaimana Nabi Musa dituntut untuk bersabar ketika melihat apa yang dilakukan oleh Nabi
Khidr, yaitu membocorkan perahu, membunuh anak kecil, dan menegakkan dinding yang
roboh. Maka, kita pun harus bersabar ketika menghadapi hal-hal yang belum kita pahami

maknanya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Seringkali Kita cepat berburuk sangka terhadap takdir Allah, terhadap manusia, bahkan
terhadap keputusan hidup kita sendiri. Padahal, tanpa ilmu yang menyeluruh, kita hanya
melihat sebagian kecil dari gambaran besar yang Allah rencanakan. Al Imam Ibnul Qayyim
Rahimahullah berkata:

“Bersabar terhadap perintah Allah lebih sulit daripada bersabar terhadap musibah, karena yang
pertama adalah bersabar atas hukum-Nya, sedangkan yang kedua bersabar atas takdir-Nya.”
(Madarij As-Salikin).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Marilah kita tingkatkan ilmu kita, agar kita bisa bersabar dan tidak tergesa-gesa dalam menilai
segala sesuatu. llmu akan melahirkan hikmah, dan hikmah melahirkan ketenangan dan
ketundukan kepada takdir Allah. Allah menutup kisah Musa dan Khidr dalam Al-Kahfi dengan
penuh hikmah, bahwa segala yang terjadi ternyata memiliki makna, jika kita sabar dan

bersandar pada ilmu dan iman. Allah Subhanahu wa Ta‘ala juga berfirman di dalam ayat yang

lain:
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“Barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan memberi petunjuk kepada hatinya.”

(QS. At-Taghabun: 11).

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan kita orang-orang yang bersabar dan berilmu,

sehingga mampu melihat kehidupan ini dengan pandangan iman.
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